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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerkosaan merupakan kekerasan seksual yang risatigak
trauma terhadap korbannya baik penderitaan lahupora batin. Bagong
Suyanto memaparkan bahwa anak-anak korban pemarkddaeld rapé
adalah kelompok yang paling sulit pulih. Korban deming akan menderita
trauma yang membayangi kehidupanhyéarena dalam penegakan hukum
terhadap pelaku pemerkosaan dipandang sangatlam lsgimbang, apalagi
penegakan hukum terhadap pelaku pemerkosaan andiavdah umur.
Mengenai masalah tersebut, anak sering mendapatidakuan yang salah
terutama masalah kejahatan seksual. Anak seringadiekorban kejahatan
seksual khususnya perkosaan yang dilakukan olefigadawasa dan yang
menjadi korban adalah anak di bawah umur.

Tindak pidana pemerkosaan terhadap anak di bawain termasuk
ke dalam salah satu masalah hukum yang sanganhgeanituk dikaji secara
mendalam. Sebagaimana diketahui, tindak pidanaopadn (yang dalam
kenyataanya lebih banyak menimpa kaum wanita rendaja dewasa)
merupakan perbuatan yang melanggar norma sosial k@sopanan, agama

dan kesusilaan, apalagi jika yang diperkosa anddadiah umur. Yang pada

'Abdul Wahid dan Muhammad IrfarPerlindungan Terhadap Korban Kekerasan
SeksualBandung: PT Refika Aditama, 2001, him. 78



dasarnya secara fisik belum mempunyai daya tarlisusg seperti wanita
remaja dan dewasa.

Sangat sedikit kasus pemerkosaan terhadap anakwdinbumur yang
tertangkap tangan pada saat pelaku melakukan kefaheemerkosaan
tersebut. Sebagian besar kasus-kasus tersebualtikdterdasarkan laporan
dari keluarga korban. Tindak pidana perkosaan dnbkwah umur ini bukan
suatu hal yang dapat dianggap sebagai masalah #agiltidak penting.
Masalah ini sangat penting karena yang menjadidqrpa adalah anak di
bawah umur, di mana anak sebagai tunas bangsaet@nagi penerus cita-
cita bangsa yang harus diperhatikan, dilindungi dijaga dari segala
tindakan yang merugikannya.

Dalam syariat Islam tuntunan dan pola hidup yang lengkap dan
mencakup semua aspek kehidupan manusia, dan jaargkau tidak hanya
mencakup urusan dunia, tetapi juga urusan akhfiaa adalah perbuatan
yang menimbulkan kerusakan besar, kareima merupakan bagian dari
perbuatan-perbuatan haram dan dosa besar sertdbatradanya hukuman
had?

Masalah hukumhad bagi pelaku zina adalah hukuman yang
ditetapkan oleh Allah SWT, maka pemberian hukuntarterkandung suatu
manfaat, sebab hukuman akan mencegah perbuatamfmrtiosa seseorang

dari perbuatan terlararig.

“Muhammad Machfuddin Aladiferjemah Bulughul MaronSemarang: PT Karya Toha
putra, 1995, him. 624

3Ahmad HanafiAsas-Asas Hukum Pidana Isladakarta: PT Bulan Bintang, 1993, him.
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Yang menjadi pokok permasalahan dalam skripsidaiah perbuatan
amoral yang dilakukan Sasongko Agus Nugroho binrUsiawo Sunaryo
terhadap Fatiyatul Choeriyah Binti Partijo yangleterbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana demsgagaja melakukan
tipu muslihat, serangkaian kebohongan, atau merkbajak melakukan
persetubuhan dengannya. Bahwa terdakwa telah nka@akperbuatannya
sebanyak empat kali yaitu bahwa kejadian pertarda tehun 2008, kejadian
kedua pada tahun 2008, kejadian ketiga pada tanggabril 2010, dan
kejadian keempat pada tanggal 08 april 2010 lahdateva ditangkap.
Berdasarkan laporan dari pihak keluarga ke pihgoksian, kemudian kasus
ini ditangani Oleh Pengadilan Negeri Semarang étahtdisidangkan yang
akhirnya memutuskan dengan putusan Nomor:470/#AE/PN.SMG.
Sedangakan isi putusannya adalah menghukum si ypegbeknerkosaan
(terdakwa) dangan hukuman 8 (delapan) tahun penjaradenda sebesar
Rp.60.000.000,00 (enam puluh juta rupiah) dengadenkean apabila denda
tidak dibayar maka akan diganti dengan pidana lgaonselama 3 (tiga)
bulan. Hal ini di dasarkan pada pasal 287 ayakK{hP Jo Undang-undang

Nomor 23 Tahun 2002 pasal 81 ayat 2 Tentang Perligah Anak

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makabatierapa

permasalahan yang ingin ditekankan dalam penelitiagaitu:

“Berkas Acara Nomor. 470/Pid. B/2010/PN . SMG



1. Bagaimana tindak pidana pemerkosaan anak di bawsalr walam
putusan Pengadilan Negeri Semarang No.470/pid.B/BOLSMG?

2. Bagaimanakah analisis Hukum Islam terhadap sanldanp atas
putusan Pengadilan Negeri Semarang No0.470/pid.B/POLSMG
tentang pemerkosaan anak di bawah umur?

3. Bagaimana analis terhadap dasar pertimbangan huklatlam putusan
Pengadilan Negeri Semarang No0.470/pid.B/2010/PN.SN&Atang

pemerkosaan anak di bawah umur?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka setiapikniah pasti
ada dasar dan tujuan tertentu, sehingga terwujugariuyang diharapkan.

Adapun tujuan penulisan skripsi :

1. Untuk mengetahui bagaimanakah tindak pidana persago anak di
bawah umur dalam putusan Pengadilan Negri Semarang
No.470/Pid.B/2010/PN. SMG.

2. Untuk mengetahui bagaimanakah analisis Hukum Is&rhmadap sanksi
pidana atas putusan Pengadilan Negri Semarang OI@id7B/2010/PN.
SMG tentang pemerkosaan anak di bawah umur.

3. Untuk mengetahui bagaimanakah analisis terhadaar gestimbangan
hukum dalam putusan Pengadilan Negri Semarang

N0.470/Pid.B/2010/PN. SMG tentang pemerkosaan dnb&wah umur.



D. Tinjauan Pustaka

Dalam permasalahan dasar pertimbangan hakim dalenjatahkan
putusan pidana terhadap pemerkosaan anak dibawahininada beberapa
hal yang menjadi rujukan penulis, yaitu tinjauarstplla yakni menelaah
beberapa karya-karya ilmiah serta buku-buku yarg laitannya dengan
skripsi yang penulis bahas diantaranya:

Ahmad Wardi Muslich menyatakan dalam buku yanguadjHukum
Pidana Islam menjelaskan mengendarimah Zinayaitu hukuman untuk
pezina yang belum berkeluarggh&ir muhshap atau sudah berkeluarga
(muhshahbelum mengenai tentang pemerkosaan anak di bamah’

Dalam skripsi Syarifudin, NIM: 2198007 yang berjudentng Studi
Hukum Islam Tentang Pembunuhan Sengaja Oleh WaKasena
Mempertahankan Diri Dari Pemerkosa@8tudi Analisis Tentang Pandangan
Madzhab Syafi'i ) dalam pandangan madzhab Sya&nerangkan tidak ada
hukuman mempertahankan diri dari pemerkoSa&mari temuan tersebut
penulis jadikan acuan dalam masalah pembunuhan paamerkosaan,
walaupun hanya yang menyangkut dalam skripsi sayegekosaannya.

Dalam bukunya Eko Prasetyo, Suparman Marzuki, yaegudul
“Perempuan Dalam Wacana Perkosaarrhenjelaskan mengenai gejala
perkosaan merupakan salah satu tantangan sosgshgans difikirkan secara
serius. Dari dulu hingga sekarang perkosaan bulearyah kekerasan seks

semata, tapi selalu merupakan suatu bentuk perilakg dipengaruhi oleh

SAhmad Wardi MuslichHukum Pidana IslamJakarta: Sinar Grafika, 2005, him. 29
®Syarifudin Pembunuhan Sengaja Oleh Wanita Karena Memperiamamiri Dari
PemerkosaanSemarang: Fakultas Syari'ah Walisongo, 2005



sistem kekuasaan tertentu. Pandangan masyarakagjensn perkosaan
merupakan cermin nilai-nilai masyarakat, adat, agaitmhkan lembaga-
lembagd.

Sedangakan dalam skripsi Selamet, NIM: 21030809 ylaerjudul
Analisis  Pengadilan Negeri Kendal No.205/Pid.B/20@#tang
Pemerkosaan Anak KandunDalam skripsi tersebut menguraiakan tentang
putusan Pengadilan Negeri Kendal yang dijatuhkepala Munaji bin
Sumari dengan hukuman 7 (tujuh) tahun penjara, noértbukum Islam
terhadap kasus pemerkosaan orang tua terhadapkandkingnya sendiri
dikategorikan sebagai hukumanta’zir dengan terlebih dahulu
mempertimbangkan hal-hal yang meringankan sebagtirfpemaaf. Tetapi
dalam skripsi saya akan membahas pemerkosaan sbakah umur.

Dalam deskripsi di atas dapat dilihat adanya symhrtdang yang
berbeda untuk memehami konsep tindak pidana pesaako pada
umumnya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuknelié tentang putusan
Pengadilan Negeri Semarang No0.470/Pid.B/2010/PN. GSMentang
pemerkosaan anak di bawah umur. Selain putusasifatnya sensitif juga
memungkinkan pandangan hukum Islam terhadap tingialana yang

kontroversi dalam hukum Islam.

’ Eko Prasetyo, Suparman MarzuRermpuan Dalam Wacana Perkosadngyakarta:
Pustaka Pelajar Offset, 1997, him. x

8Selamet,Analisis Pengadilan Negri Kendal No.205/Pid.B/20G#itangPemerkosaan
Anak KandungSemarang: Fakultas Syari’ah Walisongao, 2008



E. Metode Pendlitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah menggunakan jeniselgé&mn hukum
normatif, juga disebut penelitian kepustakalbrdry research yaitu
dengan jalan melakukan penelitian terhadap bsmsumber tertulis,
maka penelitian ini bersifat kualitatifLibrary Research menurut
Bambang Waluyo adalah metode tunggal yang dipekgumadalam
penelitian hukum normatffPenelitian ini juga menggunakan pendekatan
kasus yang dilakukan dengan cara melakukan teladtadap kasus-
kasus yang berkaitan dengan isu yang dihadapi yaelsdn menjadi
putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatag tgap’

Penelitian ini dilakukan untuk menelaah bahan-baderi buku
utama yang berkaitan dengan masalah, Dalam pameliti menitik
beratkan kepada dokumen. Penelitian dokumen adadablitian yang
dilakukan dengan melihat data yang bersifat prakte}iputi: data arsip,
data resmi pada institusi-institusi pemerintahadgng dipublikasikan
(putusan pengadilan, yurisprudensi, dan sebagathy@dangkan objek
dalam penelitian ini adalah putusan Pengadilan Ne&emarang
N0.470/pid.B/2010/PN.SMG tentang pemerkosaan anb&wiah umur.

2. Sumber Data

9Bambang WaluyoPenelitian Hukum Dalam Prakteklakarta: Sinar Grafika, 2002,
him. 50.

10 peter Mahmud MarzukPenelitian HukumJakarta Kencana2006, hal. 94

" |bid , him.88-89



Sumber data adalah subjek dari mana data dipeyalety harus
dilakukan sendiri oleh penelitf. Atau sesuatu yang dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. dBesarkan sumbernya,
sumber data dalam penelitian dikelompokan menjadi gaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Bahan hukumempmerupakan
bahan hukum yang besifat autoritatif artinya menypiiotoritas. Bahan-
bahan primer terdiri dari perundang-undangan, aataatatan resmi atau
risalah dalam pembuatan perundang-undangan dansgouputusan
hakim. Sedangkan bahan-bahan sekunder berupa seohlkasi
tentang hukum yang bukan merupakan dokumen-dokumssmi.
Publikasi tentang hukum meliputi buku-buku teksnka-kamus hukum,
jurnal-jurnal hukum, dan komentar-komentar atasipan pengadilart®
a. Sumber data primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsunigsdajek
penelitad® dengan mengenakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sunfbemasi
yang dicari> Sebagai sumber data primer dalam penelitian iitii ya
sumber literatur utama yang berkaitan langsung a®ngbyek
penelitian di Pengadilan Negeri dan bahan hukumg ybersifat
autoritatif artinya mempunyai otoritas. Dengan Kata, data primer

dalam penelitian ini adalah data yang diambil dita-data dalam

2Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktdlakarta:
PT.Rineka Cipta, 2006, him. 13

13 peter Mahmud Marzuki, Op.cit hal 141

1 Rianto Adi,Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukydakarta: Granit, 2004, him. 57

15 saifudin AzwarMetode PenelitianYogyakarta: PT Pustaka Pelajar, 1998, him. 91



bentuk dokumen putusan pengadilan, yaitu Putusamgdeidan
Negeri Semarang No0.470/pid.B/2010/PN.SMG tentamgepkosaan
anak di bawah umur.
b. Sumber data sekunder
Dalam penelitian ini data yang digunakan penetitilah data
yang dikumpulkan oleh orang lain. Pada waktu pé&aglidimulai
data telah tersedfi. Adapun data sekunder atau data pendukung
yaitu, buku-buku yang ada relevansinya dengan piEmglmisalnya
buku Hukum Pidana Islam karangan Ahmad Wardi Mbsllmuku
tentang Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksualngana
Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, Perempuan Dalamaiaderkosaan
Karangan Eko Prasetyo Dan Suparman MarzZoikku Undang-Undang
No.3 Tahun 1997 Tentang Tindak Pidana Anak. Undardgng No
23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan anak, Dan boiltku lain
yang ada kaitannya dengan masalah yang peneliti kaj
3. Metode pengumpulan data
a. Dokumentasi
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adaiatode
dokumentasi, yaitu mencari dan mengumpulkan datager&i suatu
hal atau variabel tertentun yang berupa catatamskip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agendalaiansebagainy4.

Metode analisis data berupa dokumentasi yang laggdiambil dari

%Bambang SunggonoMetodologi Penelitian Hukumlakarta, Raja Grafindo Persada,
1989 him. 37
' Suharsimi Arikunto, Loc.cit him. 231
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obyek pengamatan (Pengadilan Negeri Semarang) dansfp putusan
No. 470/pid.B/2010/PN.SMG tentang pemerkosaan atiakbawah
umur.

4. Metode analisis data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menatarase
sistematis catatan hasil wawancara, dokumentasi laianya, untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus \ditaiti dan
menyajikan sebagai temu&h.

Teknik analisis data yang penulis gunakan adalahblisa
deskriptif yaitu penelitian yang bermksud untuk rbesat pencandraan
(deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadtigiadian™® Dengan
pendekatan analisis induktif yaitu berangkat dasus-kasus bersifat
khusus berdasarkan pengalaman nyata yang kemudramugkan
menjadi definisi yang bersifat umuth.Karena data yang diwujudkan
dalam skripsi ini bukan dalam bentuk angka melainkzenelitian

kualitatif yang bersifat deskriptf.

8 exi J. Moeleong,Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung: PT.Remaja Rosda
Karya, 2004, Cet XllII, him. 135

¥sumadi SuryabratdMetodologi PenelitianJakarta: Raja Grafindo, 1998, Cet.XI, him.
18

2Dedi Mulyana,Metodologi Penelitian KualitatajfBandung: PT.Remaja Rosda Karya,
2001, Cet.1, him. 156

2! sudarwan Danimyienjadi Peneliti Kualitatif, Bandung: CV.Pustaka Setia, 2002,
him. 51
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F. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan membahasgyberjudul
STUDI ANALISIS PUTUSAN PENGADILAN NEGERI SEMARANG
NO.470/PID.B/2010/PN.SMG TENTANG PEMERKOSAAN ANAK ID
BAWAH UMUR, yang penulis susun secara sistematédzagai berikut:

Bab |: Pendahuluan, dalam bab ini akan dijelaskan mexgdatar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan peneliiajauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan skrips

Bab I1: Merupakan landasan teori yang berisi mengendakrpidana
pemerkosaan terhadap anak di bawah umur menuruinhuklam dan
menguraikan tentang pengertian tindak pidana pedkm unsur-unsur
jarimah zina dasar hukunjarimah zing pelaksanaan hukuman dalam Islam
dan karakteristik anak di bawah umur.

Bab I11: Hasil penelitian lapangan yaitu tentang pemer&onseak di
bawah  umur dalam Putusan Pengadilan Negeri  Semarang
N0.470/Pid.B/2010/PN.SMG, meliputi sekilas tentalegkripsi kasus tindak
pidana pemerkosaan anak di bawah umur di Pengabigmeri Semarang,
dasar pertimbangan hukum terhadap putusan Pengadédgeri Semarang
No0.470/Pid.B/2010/PN.SMG tentang pemerkosaan dnb&wah umur.

Bab IV: Analisis terhadap tindak pidana anak di bawah rudalam
putusan Pengadilan Negeri Semarang No0.470/Pid.B/BOLSMG, analisis
hukum Islam terhadap sanksi pidana dalam Putusaimgaé#gan Negeri

Semarang No0.470/Pid.B/2010/PN.SMG atas pemerkoaaak di bawah
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umur, dan analisis terhadap dasar pertimbangan nmudlalam putusan
Pengadilan Negeri Semarang No.470/Pid.B/2010/PN. k&S pemerkosaan
anak di bawah umur.

Bab V: Penutup yang berisikan tentang kesimpulan daanssaran.



